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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pekarangan adalah salah satu lanskap khas pedesaan, yang memiliki berbagai fungsi krusial. Pekarangan

juga merupakan tempat konservasi berbagai sumberdaya hayati lokal. Pekarangan di Kecamatan Pujon telah

mulai di kelola kembali sejak adanya kegiatan wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

keanekaragaman vegetasi penyusun pekarangan di Kecamatan Pujon dan juga mendokumentasikan

pengetahuan lokal mengenai manfaatnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-November 2018.

Sebanyak 90 pekarangan telah dijadikan sampel. Terdiri dari 30 pekarangan di dekat sungai, 30 pekarangan

di dekat akses jalan dan 30 pekarangan di dekat hutan. Pekarangan tersebut dikelompokkan ke dalam tiga

kategori ukuran yaitu besar, sedang dan kecil. Data diambil menggunakan wawancara terstruktur dan semi

terstruktur terhadap pemilik pekarangan. Data dianalisis secara kualitatif dengan statistika deskriptif untuk

menggambarkan pengetahuan lokal masyarakat. Data tumbuhan dianalisis dengan menghitung Nilai Indeks

Penting (INP), Indeks Shannon-Wiener, Indeks kesamaan dan ketidaksamaan. Data pengetahuan lokal

dianalisis dengan menghitung nilai kepentingan lokal (Local Users Value Index, LUVI) dan nilai kultural

(Index of Cultural Significance, ICS). Terdapat 5 lanskap di Kecamatan Pujon yaitu sawah, tanah tetelan,

tegalan, pekarangan dan hutan. Pekarangan merupakan lanskap terpenting keempat dari kelima lanskap

tersebut. Terdapat 13 kategori guna tanaman pada pekarangan di Kecamatan Pujon. Tiga belas kategori guna

tersebut adalah pangan (PDM=13,3), sayuran (PDM=11,6), bumbu (PDM=9,4), buah (PDM=8,6), minuman

(PDM=8,1), obat (PDM=7,9), pakan ternak (PDM=7,7), ornamental (PDM=7,6), papan (PDM=7,1), ritual

(PDM=6,5), pagar (PDM=5,3), pewarna (PDM=4,6) dan tanaman pengganggu (2,3). Pekarangan di dekat

sungai memiliki nilai INP paling tinggi, diikuti oleh pekarangan di dekat hutan dan pekarangan di dekat

jalan. Berdasarkan Indeks Shannon-Wiener, keanekaragaman jenis tanaman pada pekarangan di Kecamatan

Pujon termasuk ke dalam kategori sedang-tinggi. Indeks kesamaan antara pekarangan berdasarkan

ukurannya, lebih kecil dari pada indeks ketidaksamannya. Sebanyak 39 tanaman yang terdiri dari 3 tanaman

penting dalam masing-masing kategori telah dihitung nilai kulturalnya. Bagi masyarakat di Kecamatan

Pujon tanaman yang memiliki nilai ICS tinggi adalah klopo (Cocos nucifera) (ICS=53,42) dan gedang

(Musa x paradisiata) (ICS=45,83). Pekarangan di Kecamatan Pujon memiliki berbagai jenis tanaman yang

berguna bagi pemiliknya. Pekarangan juga memberikan ecosystem services terhadap lingkungan

disekitarnya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Home garden is one of the rural traditional landscapes, which has various crucial functions. Home garden

also a place to conserve various local resources. Home garden in Pujon Sub-district has begun to be

managed again since the existence of tourism activities. This research was conducted in April-November

2019. In total 90 home gardens were sampled. It consists of 30 home gardens near the river, 30 home
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gardens near the road access and 30 home gardens near the forest. These home garden grouped into three

categories there are large, medium and small sizes. Data was taken using structured and semi-structured

interviews with the home garden owner. Data were analyzed qualitatively with descriptive statistics to

analyze local knowledge. Vegetation data were analyze by calculating Important Value Index (IVI),

Shannon-Wiener indeks, simillarity and dissimilarity index. Local knowledge data were analyzed by

calculating Index Cultural Significance (ICS), and Local User Value Index (LUVI). There are 5 landcapes in

Pujon Sub-district there are, sawah, tanah tetelan, tegalan, home garden and forests. Home garden is the

fourth important lanskap in Pujon Sub-district. There are 13 categories of plants used in the home garden in

Pujon Sub-district. There are food (PDM = 13.3), vegetables (PDM = 11.6), spices and herbs (PDM = 9.4),

fruit (PDM = 8.6), beverages (PDM = 8.1), medicinal plant (PDM = 7.9), fodder (PDM = 7.7), ornamental

(PDM = 7.6), home material (PDM = 7.1), ritual and spiritual (PDM = 6.5), fence (PDM = 5.3), natural

coloring for foods (PDM = 4.6) and weeds and grasses (2,3). Home garden near the river have hightest IVI,

followed by home garden near the forest and home garden near the road. Based on Shannon-Wiener Index,

the flora diversity of home garden In Pujon Subdistrict are medium-rich. Simillarity index between home

garden based on their sizes, are smallest than the dissimilarity index. In total 39 plants have analyzed using

ICS, its consist of 3 plant from each categories. For the people in Pujon Sub-district, the plants that have

high ICS were klopo (Cocos nucifera) (ICS = 53.42) and gedang (Musa x paradisiata) (ICS = 45.83). Home

garden in Pujon Subdistrict consist of many plant species that have important role for the owner. Home

garden also provide ecosystem services for the environtment.


